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1.1 Latar belakang

Pada masa saat ini, dunia memasuki era munculnya regionalisme-
regionalisme di dunia. Kemunculan regionalisme sendiri mulai terlihat ketika
negara-negara di Benua Eropa mulai membentuk sebuah kerja sama pasca perang
dunia kedua guna meningkatkan perekonomian pasca perang. Setelah dari Benua
Eropa, muncul regionalisme baru di benua-benua lain seperti North America Free
Trade Area (NAFTA) yang berada di benua Amerika. Di benua Asia sendiri muncul
regionalisme di wilayah Asia Tenggara yaitu Association of Southeast Asian
Nations atau yang lebih dikenal dengan ASEAN.1

Dalam perjalanan sejarahnya, ASEAN terbentuk dari deklarasi Bangkok pada
tahun 1967 yang saat itu dihadiri-oleh lima negara yang diwakili setiap menteri luar
negeri negara masing-masing.—Kelima menteri tersebut adalah Narciso Ramos
(Menteri Luar /Negeri Filipina),-Adam Malik- (Menteri Luar Negeri Indonesia),
Thanat Koman (Menteri Luar Negeri Thailand), Tun Abdul Razak (Menteri Luar
Negeri Malaysia), dan S. Rajaratnam (Menteri Luar Negeri Singapura).2 Akan
tetapi pada awal mula pembentukan regionalisme ASEAN, kerja sama yang

dibangun oleh negara-negara anggota ASEAN sebatas kerja sama budaya saja,

1 Idrees M, “From Globalization to Regionalism and Inter-Regionalism: A Study of
SAARC,” Journal of Political Sciences & Public Affairs 05, no. 03 (2017): 3-6.
https://www.longdom.org/open-access/from-globalization-to-regionalism-and-interregionalism-a-
study-ofsaarc-2332-0761-1000279.pdf (Diakses pada 23 September 2019)

2 Sekretariat Nasional ASEAN — Indonesia, n.d. http://setnas-asean.id/tentang-
asean.(Diakses pada 23 September 2019)
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tidak begitu dalam pada sektor-sektor lainnya. Bila dilihat secara garis waktu,
pembentukan ASEAN terjadi di tengah-tengah perang dingin yang bergejolak yaitu
perang ideologi yang melibatkan ideologi komunis dan ideologi liberal. Ideologi
komunis sendiri didukung oleh Blok Timur yang dipimpin oleh Uni Soviet dan
ideologi liberal didukung Blok Barat dan dipimpin oleh Amerika Serikat. ASEAN
tidak mengambil sikap secara terbuka dalam mendukung salah satu blok yang
sedang berperang.

Walaupun menjalankan regionalisme yang tidak mengambil sikap secara
terbuka dalam perang dingin, negara-negara anggota ASEAN pada dasarnya
memiliki sikap untuk tidak mendukung Blok Timur. Hal tersebut berkaca pada
sikap lima negara pendiri ASEAN yang menerapkan sistem anti komunis di
negaranya masing-masing, yang secara tidak langsung mendukung Blok Barat.
Dengan sikap tersebut, tentu mendapat respon positif dari Blok Barat khususnya
Amerika, sehingga Amerika dan sekutunya memberikan-bantuan terhadap negara-
negara anggota -ASEAN - dalam - bentuk —kerja ‘sama ekonomi.? Pada
perkembangannya Amerika bahkan memiliki pangkalan militer yang berada di
Filipina* serta membuat perjanjian pertahanan militer dengan negara-negara

persemakmuran Inggris, seperti Malaysia dan Singapura yang ikut bergabung di

3 Mohamad Faisol Keling et al., “The Development of ASEAN from Historical
Approach,” Asian Social Science 7, no. 7 (2011): 169-189.
https://core.ac.uk/download/pdf/12122063. (Diakses pada 23 September 2019)

4 Sheena Chestnut Greitens, “ORDER from CHAOS The U.S.-Philippine Alliance in a
Year of Transition: Challenges and Opportunities,” no. 3 (2015), https://www.brookings.edu/wp-
content/uploads/2016/07/Paper-5.pdf.(Diakses pada 23 September 2019)



dalamnya®. Langkah tersebut ditempuh Amerika guna membendung pengaruh
komunis di ASEAN yang saat itu masih tampak jelas di negara-negara Asia
Tenggara lainnya yang berdekatan dengan Cina yang notabene merupakan Negara
Komunis.

Pada perkembangannya, setelah perang dingin usai dengan ditandai oleh
runtuhnya Tembok Berlin pada tahun 1987 dan Amerika keluar sebagai pemenang,
Amerika mulai menarik bantuan-bantuan ekonominya dari negara-negara lain
termasuk negara-negara anggota ASEAN. Amerika mulai memfokuskan diri dalam
membangun kekuatan ekonomi Amerika pasca kemenangan perang dingin. Oleh
sebab itu guna meresponi perubahan ' global, ASEAN mulai memikirkan
pendalaman regionalisme ASEAN yang sebelumnya kerja sama sebatas budaya
saja menjadi lebih dalam yaitu kerja sama dalam bidang ekonomi antara negara
ASEAN ditandai dengan terbentuknya ASEAN Free Trade Area (AFTA) pada
tahun 1992¢. Setelah melakukan kerja sama ekonomi tersebut, ASEAN mulai
memutuskan untuk bekerja sama dengan negara besar yang ada di Asia, salah
satunya adalah Cina yang merupakan negara terdekat yang berada di kawasan Asia.
Kerja sama tersebut dilaksanakan pasca krisis ekonomi yang melanda Asia pada

tahun 1997. Pada tahun itu negara-negara anggota ASEAN turut mengalami Kkrisis.

5 Carlyle A Thayer, “The Five Power Defence Arrangements: The Quiet Achiever,”
Security Challenges 27, no. 1 (2007): 79-96.
https://www.regionalsecurity.org.au/Resources/Files/vol3nolThayer.pdf. (Diakses pada 23
September 2019)

6 ASEAN FREE TRADE AREA (AFTA), n.d.

https://www.kemendag.go.id/files/regulasi/2002/01/AFTA.htm. (Diakses pada 25 September
2019)
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Adanya kerja sama tersebut diharapkan dapat membangun ekonomi negara-negara
anggota ASEAN pasca dilanda krisis.

Pembangunan kerja sama ASEAN dengan Cina tidak lepas dari kondisi Cina
yang dalam beberapa dekade khususnya mulai tahun 1980an mengalami
peningkatan ekonomi‘yang sangat signifikan. Cina sediri mulai menjelma menjadi
negara maju, ditandai dengan kebangkitan ekonomi Cina diikuti dengan
perkembangan teknologi dan militer Cina. Dalam kebijakan luar negerinya, Cina
mulai menjalin kerja sama-kerja sama ekonomi dengan negara lainnya khususnya
negara-negara anggota ASEAN yang dinilai memiliki potensi. Pada tahun 2002 di
Kamboja terjadi sebuah kesepakatan yang melahirkan kerja sama perdagangan
antara Cina dan ASEAN sehingga terbentuk China ASEAN Free Trade Area
(CAFTA) atau dengan kata fain membentuk perdagangan bebas antara negara
ASEAN dan Cina.’

Kerja sama yang dibangun Cina dengan ASEAN turut menarik negara-negara
besar di kawasan-Asia seperti negara Jepang, Korea Selatan, dan India untuk turut
bekerja sama dengan ASEAN. India yang mulai bertransformasi sebagai kekuatan
ekonomi baru di Asia menjadi negara selanjutnya setelah Cina dalam membentuk
kerja sama dengan ASEAN. India membentuk kerja sama dengan ASEAN pada

tahun 2003 dengan membentuk ASEAN India Free Trade Area (AIFTA)? yang

7 ASEAN, “Building the ASEAN Community ASEAN-China Free Trade Area Building
Strong Economic Partnerships” (2014): 2009.
https://www.asean.org/storage/images/2015/October/outreach-document/Diedit%20ACFTA.pdf
(Diakses pada 25 September 2019)

8 ASEAN, “Building the ASEAN Community ASEAN-India Free Trade Area Building
Strong Economic Partnerships” (2010):
1,http://www.asean.org/storage/images/2015/October/outreach-document/Diedit
AKFTA.pdf.(Diakses pada 25 September 2019)



merupakan bentuk kerja sama yang serupa dengan Cina. Negara Asia lainnya yang
membentuk kerja sama ekonomi dengan ASEAN yaitu Korea Selatan melalui
pembentukan ASEAN Korea Free Trade Area (AKFTA) pada tahun 2005.° Jepang
yang merupakan negara maju lainnya juga tidak mau kalah dengan negara-negara
besar Asia lainnya sehingga menjalin kerja sama dengan ASEAN dalam forum
ASEAN-Japan Comprehensive Economic Partnership (AJCEP).*° Khusus negara
Jepang, Cina, dan Korea Selatan yang merupakan negara besar dengan latar
belakang 'sejarah yang kurang baik, ASEAN membentuk ASEAN+3, yaitu
menggabungkan negara-negara tersebut menjadi satu forum ASEAN+3.1
Terdapat hal unik dalam upaya ASEAN membangun kerja sama ekonomi
dengan negara besar lainnya, yaitu terdapat kerja sama antara ASEAN dan
Australia dalam forum ASEAN  Australia New-Zealand Free Trade Area
(AANZFTA) yang terbentuk pada tahun2004.12 Kerja sama tersebut menjadi unik
dikarenakan kerja sama yang-dibangun dengan negara Australia yang notabene
negara besar non-Asia pertama yang menjalin kerja sama dengan ASEAN dalam
bentuk Free Trade Agreement. Kerja sama tersebut menjadi lebih unik dikarenakan

ASEAN dan Australia merupakan negara yang bertetangga secara geografis,

9 ASEAN, ASEAN-KOREA Free Trade Agreement (Jakarta: The ASEAN Secretariat,
2013), https://www.asean.org/storage/images/resources/ASEAN Publication/2013 -
AKFTA.pdf.(Diakses pada 25 September 2019)

10 ASEAN, “Building the ASEAN Community ASEAN-Japan Comprehensive Economic
Partnership Building Strong Economic Partnerships” (2008): 2,
https://www.asean.org/storage/images/resources/ASEAN Publication/2013- AKFTA.pdf.(Diakses
pada 25 September 2019)

11 ASEAN, “Overview of ASEAN Plus Three Cooperation,” ASEAN Secretariat
Information Paper, no. December 1998 (2017): 1-7, https://asean.org/storage/2017/06/Overview-
of-APT-Cooperation-Jun-2017.pdf.(Diakses pada 25 September 2019)

12 Dgitn. “D1rekt0rat J enderal ” D1rekt0rat Jenderal Perundlngan Perdagangan
Internasional, n.d. http: e a l/inde a a/asea
new-zealand. (Dlakses pada 26 September 2019)
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Australia berada di selatan teritorial wilayah ASEAN. Australia yang walaupun
secara geografis terletak di dekat Asia, namun negara tersebut memiliki budaya
yang sangat erat dengan Eropa dikarenakan penduduk mayoritas di Australia
merupakan masyarakat Eropa yang datang ke Australia. Secara budaya tentu
ASEAN dan Australia memiliki kebudayaan yang sangat berbeda.

Dalam sejarah, Australia dan ASEAN tercatat memiliki'hubungan yang telah
terjalin saat perang dingin masih berkecambuk secara global. Australia dan ASEAN
sudah membangun kerja sama ekonomi secara bilateral dengan negara-negara
ASEAN khususnya dengan Singapura. Pada gejolak yang terjadi di Kamboja yaitu
peristiwa Khmer Merah, Australia memiliki kontribusi akan kejadian Khemer
Merah dengan tidak mengakui Pemerintahan Kamboja yang dipimpin oleh Khemer
Merah. Bukan hanya itu saja, Australia turut menjadi penggagas Asia Pacific
Economic Cooperation (APEC) yang dibentuk pada tahun 1989 yang melibatkan
negara-negara ASEAN.:* Selanjutnya-Australia yang merupakan aliansi Amerika
dengan terdapatnya pangkalan-Amerika di- wilayah Australia yaitu di Darwin,
menjadi negara persemakmuran Inggris yang memiliki perjanjian militer dengan
negara anggota ASEAN yaitu Singapura dan Malaysia.**

Dalam kerja sama AANZFTA terdapat sebuah upaya dari negara anggota
ASEAN dan Australia untuk memperdalam kerja sama, dengan melakukan tahap

awal pengintegrasian pasar negara-negara yang terlibat dalam kerja sama tersebut.

13 FRANK FROST, “Australia and ASEAN: Issues, Themes and Future Prospects,” in
Engaging the Neighbours (ANU Press, 16AD), https://www:.jstor.org/stable/j.cttlrgcOhb.12.him
189.

14 Australian Government, “Security Agreements,” Australian Government Department of
Defence. https://www.defence.gov.au/legal/digaalinks.asp.(Diakses pada 26 September 2019)



Dengan dibentuknya Free Trade Area (FTA) maka akan memungkinkan
mengurangnya atau hilangnya hambatan-hambatan dalam perdagangan seperti tarif
dan kuota antara negara yang bekerja sama. Hal ini diharapkan akan memberikan
peluang yang besar bagi setiap negara untuk mengirimkan dan menerima barang
dari negara anggota lainnya dengan harga dan jumlah yang menguntungkan bagi
setiap negara baik negara pengimpor dan negara pengekspor.

Kerja sama yang dibangun ASEAN dengan negara-negara besar mengalami
perkembangan. Kerjasama ASEAN dan Cina merupakan kerjasama yang paling
berkembang. Hal tersebut tergambarkan dengan banyaknya barang-barang dari
Cina yang masuk ke negara-negara ASEAN dan bahkan pemerintah Cina kerap
memberikan bantuan-bantuan khususnya bantuan ekonomi untuk pembangunan
bagi negara-negara yang berada di Kawasan Asia Tenggara.'> Peningkatan
perdagangan dan bantuan ekonomi tersebut diikuti dengan. pembangunan pulau
reklamasi di Kawasan Laut Cina Selatan pada tahun 2015 yang selama ini
merupakan laut_internasional dan-terletak ~di- antara negara-negara anggota
ASEAN.* Hal ini menimbulkan kekhawatiran dari negara anggota ASEAN,
sehingga banyak pemimpin negara ASEAN mulai memprotes kebijakan tersebut.

Terdapat hal unik dibalik meningkatnya dominasi Cina di kawasan.

Peningkatan dominasi Cina di kawasan diikuti dengan meningkatnya perhatian

15 David Murphy, “ONE BELT ONE ROAD: INTERNATIONAL DEVELOPMENT
FINANCE WITH CHINESE CHARACTERISTICS,” in Pollution, ed. Luigi Tomba Gloria
Davies, Jeremy Goldkorn, n.d.

16 CRS, “China’s Actions in South and East China Seas : Implications for U . S . Interests
— Background and Issues for Congress,” Congressional Research Service
(2019).https://mww.everycrsreport.com/files/20190131_R42784 ¢8522b6bd5954ee2a24223974d3
082d735f80c91.pdf.(Diakses pada 27 Oktber 2019)



Amerika di kawasan Asia Pasifik. Presiden Amerika pada tahun 2011 yaitu Barack
Obama mengumumkan kebijakan luar negeri Amerika yaitu “Pivot to Asia” di
hadapan parlemen Australia.17 Kebijakan tersebut memberikan sinyal bahwa
Amerika akan memperdalam kerja sama dengan negara-negara di Asia Pasifik
setelah selama ini terlalu fokus pada wilayah Timur Tengah dan menunjukkan
mulai munculnya persaingan antara Amerika dan Cina di kawasan Asia Pasifik.
Presiden Obama sendiri menyampaikan hal tersebut di hadapan parlemen Australia
yang merupakan sekutu strategis Amerika yang berada di Kawasan Asia Pasifik.
Pada perkembangannya persaingan antara Cina dan Amerika terus berlanjut hingga
saat ini. Oleh sebabitu dengan adanya kontestasi antara Amerika dan Cina di
kawasan Asia Pasifik, akan diadakan penelitian mengenai “DIMENSI EKONOMI
POLITIK KERJA SAMA ASEAN AUSTRALIA-NEW ZEALAND FREE TRADE
AGREEMENT (AANZFTA) DI TENGAH KONTESTASI AMERIKA-CINA Dl

KAWASAN ASIA PASIFIK”

1.2 Rumusan Masalah

Dengan meningkatnya dominasi Cina di ASEAN yang ditandai dengan
meningkatnya perdagangan, bantuan, serta pembangunan pulau reklamasi di Cina
menarik perhatian Amerika. Amerika mulai menaruh perhatian akan perkembangan
pengaruh Cina di kawasan Asia Pasifik. Terdapat sebuah persaingan antara
Amerika yang merupakan negara besar dengan Cina yang membangun kekuatan

17 Douglas T. Stuart, “The Pivot Asia : Can It Serve as the Foundation for American

Grand Strategy in the 21 Century?,” The Strategic Studies Institute (SSI) (n.d.).

https://scholar.dickinson.edu/cgi/viewcontent.cgi?article=1571&context=faculty publications.(Dia
kses pada 28 September 2019)



nasionalnya secara masif. Maka dari itu muncul pertanyaan mengenai apa dampak
dari persaingan Cina dan Amerika di kawasan Asia Pasifik terhadap kerja sama

regional ASEAN dan Australia khususnya dalam forum AANZFTA?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian sendiri diharapkan memaparkan alasan ASEAN dan Australia
melakukan kerja sama-kerja sama dengan negara-negara lain di sekitar kawasaan.
Selanjutnya dengan penelitian tersebut diharapkan dapat memaparkan kondisi
politik kawasan Asia Pasifik khususnya mengenai kontestasi Amerika-Cina.
Terakhir, penelitan ditujukan untuk memaparkan pengaruh kondisi di kawasan Asia

pasifik terhadap hubungan kerja sama ASEAN Australia dalam forum AANZFTA.

1.4 Kegunaan Penelitian

Penelitian diharapkan dapat menjadikan pembaca memahami mengenai
alasan-alasan ASEAN dan Australia melakukan pembangunan kerja sama di
kawasan. Selanjutnya, pembaca diharapkan dapat -mengetahui kondisi politik di
kawasan Asia Pasifik. Terakhir,-pembaca diharapkan memahami akibat kondisi
politik di kawasan Asia Pasifik terhadap kerja sama ASEAN dan Australia

khususnya dalam forum AANZFTA.



1.5 Sistematika Penelitian

Bab I: Latar belakang

Pada bab ini, penulis akan menjelaskan mengenai latar belakang negara-
negara yang terlibat dalam forum AANZFTA. Negara-negara yang terlibat adalah
Amerika, Cina, Australia, dan negara-negara anggota ASEAN. Di bab I dijelaskan
pula mengenai permasalahan yang akan diteliti oleh penulis, sehingga penelitian
memiliki sebuah batasan yang jelas. Selanjutnya terdapat juga tujuan dan kegunaan

penelitian, yang menjelaskan tujuan dan kegunaan penelitian terhadap pembaca.

Bab 11: Kerangka Berpikir

Bab ini menjelaskan mengenai penelitian-penelitian mengenai AANZFTA
dan yang menyerupai AANZFTA terdahulu, yang penulis jadikan fondasi untuk
melakukan penelitian. Pada bab 11 dijelaskan juga mengenai teori dan konsep yang
digunakan oleh penulis guna melakukan penelitian, sehingga penelitian lebih
kredibel. Teori dan konsep yang digunakan sendiri.menjadi instrumen dalam

pembahasan pada bab V.

Bab I11: Metode Penelitian

Bab ini menjelaskan sistematika penerapan metode yang akan digunakan oleh
penulis. Bukan hanya itu, pada bagian ini dijelaskan juga mengenai bagaimana
proses data-data yang diperoleh oleh penulis diolah sehingga dapat memberikan

jawaban atas pertanyaan penelitian.

10



Bab IV: Hasil dan Pembahasan

Pada bab ini penulis akan menjelaskan data-data yang telah diperoleh oleh
penulis dan menjabarkan hasil penelitian terhadp data-data tersebut. Selanjutnya
pada bagian ini, penulis akan menjelaskan lebih dalam dan detail mengenai perilaku
ASEAN pasca perang dingin, sikap Australia yang menjadi lebih dekat terhadap
negara-negara di kawasan, kontestasi antara Cina dan Amerika di kawasan Asia
Pasifik, dan dampak persaingan tersebut terhadap kerja sama ASEAN dan Australia

dalam forum AANZFTA.

Bab V: Penutup

Pada bab ini, penulis akan menjelaskan secara umum mengenai hasil-hasil
penelitian yang telah dijabarkan di bab-bab sebelumnya. Pada bagian ini pula,
terdapat kesimpulan dan jawaban akan pertanyaan penelitian mengenai dampak
kontestasi Amerika dan Cina di kawasan terhadap kerja sama Australia dan ASEAN

dalam forum AANZFTA.
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